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SUMMARY

OKTO BODIALA SIAHAAN. Estimation of Land Suitability for Rubber Plant at 

Muara Medak Village District Bayung Lencir Regency of Musi Banyuasin. 

(Supervised by MUH. BAMBANG PRAYITNO and SITIMASREAH BERNAS)

This scription was written on the based of research, the aim of research was 

to get information about Physical and Chemical Characteristic of soil, and to estimate 

the class of Land Suitability for rubber plant at Muara Medak Village District 

Bayung Lencir Regency of Musi Banyuasin.

The soil samples were analysed were taken at Muara Medak and the Soil 

Physical and Chemical Laboratories Soil Science department, Faculty of Agriculture 

Sriwijaya University. This research was conducted from December 2006 to Februari 

2007.

This soil samples were taken based on image satelite map 1 : 160.000 scale. 

And the GPS coordinate were taken from colour intensity which showed diference 

soil morfologi and land used at research area. The results showed that the texture 

were sandy clay loam and sandy loam, the soil acidity were from low to very low 

(3,84 - 4,80), total-N were from low to very high (0,16 - 0,85 %) P205 content were 

from very low to very high (2,85 - 79,65 pg g'1), K20 content were from low to 

medium (0,19 - 0,45 Cmol^g'1) and soil cation exchange capacity were from low 

to medium (8,70 - 17,40 Cmol^g'1).

There are five classes actual land suitability for rubber plant i.e., S2-ri 3fi, S2- 

rufi.2, S3-rm2, S3-ri, N-n2 (the limiting factors are draenate class, soil effective depth,



soil cation exchange capacity, soil acidity an low P2O5 content. One class of potential

land land suitability for rubber plant is S2-r3 (the limiting factor ia soil effective

depth). It is suggested that majority of this area is suitable for rubber plantation.



RINGKASAN

OKTO BODIALA SIAHAAN. Penilaian Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Karet 

Di Desa Muara Medak Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin.

(Dibimbing oleh MUH. BAMBANG PRAYITNO dan SITI MASREAH

BERNAS).

Skripsi ini ditulis berdasarkan hasil penelitian yang bertujuan untuk 

memperoleh informasi mengenai sifat fisik dan kimia tanah dalam rangka penilaian

kelas kesesuaian lahan untuk tanaman karet di Desa Muara Medak Kecamatan

Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin.

Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Fisika dan Kimia Tanah Jurusan

Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilaksanakan pada

bulan Desember 2006 sampai Februari 2007.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah mengacu pada peta kerja

(foto udara) skala 1 : 160.000 dan koordinat GPS ditentukan berdasarkan intensitas

wama pada peta kerja (foto udara) yang merupakan perwakilan untuk daerah dengan

variasi morfologi tanah serta penggunaan lahan pada lokasi penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekstur tanah pada lokasi penelitian 

adalah lempung liat berpasir dan lempung berpasir, pH tanah sangat masam sampai 

masam (berkisar 3,84 - 4,80), N-total rendah sampai sangat tinggi (berkisar 0,16 — 

0,85 %), P205 rendah sampai sangat tinggi (berkisar 2,85 - 79,65 pg g'1), KoO 

tersedia rendah sampai sedang (berkisar 0,19 - 0,45 Cmol^g'1), KTK tanah rendah 

sampai sedang (berkisar 8,70 - 17,40 Cmol^kg'1).



Kesesuaian lahan aktual untuk tanaman karet yaitu Syrufi, S2-r1.3f1.2j S3-rjn2, 

S3-rj, N-n2 (yang berarti faktor pembatasnya adalah kelas draenase, kedalaman 

efektif, KTK tanah, pH tanah dan unsur hara P yang rendah). Kesesuaian lahan 

potensial secara umum untuk tanaman karet S2-r3 (cukup sesuai dengan faktor 

pembatas kedalaman efektif). Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa lahan di

Desa Muara Medak dapat digunakan untuk pengembangan tanaman karet.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan merupakan salah satu sumber daya alam yang sangat penting untuk 

pengembangan usaha pertanian dan perkebunan, terutama untuk memenuhi 

kebutuhan sandang dan pangan. Masalah pokok yang sering dihadapi dalam 

pemanfaatan lahan tersebut adalah terbatasnya lahan untuk digunakan secara terus 

menerus bersamaan dengan terjadinya penurunan produktivitas lahan. Tanaman 

perkebunan sangat ideal apabila di tanam pada lahan kering baik yang berada pada 

lahan rawa daratan atau pinggir sungai.

Peningkatan kebutuhan dan persaingan dalam penggunaan lahan, baik untuk 

keperluan produksi pertanian maupun keperluan lainnya, perlu dilakukan pemikiran 

dan perencanaan yang seksama sebelum mengambil keputusan untuk menggunakan 

lahan tersebut, sehingga dapat menekan resiko penggunaan lahan. Upaya yang

dilakukan perencanaan secara menyeluruh, salah satu masukan yang diperlukan

adalah tersedianya informasi aktual mengenai faktor fisik lingkungan yang meliputi

sifat-sifat tanah dan potensi lahan. Keterangan tersebut dapat diperoleh melalui 

kegiatan survai tanah yang diikuti analisis laboratorium dan evaluasi sumberdaya

lahan (Sitorus, 1985).

Evaluasi sumberdaya lahan merupakan proses menduga potensi lahan untuk 

berbagai penggunaannya. Kerangka dasar evaluasi sumberdaya lahan adalah 

membandingkan persyaratan yang diperlukan untuk penggunaan tertentu dengan 

sifat sumberdaya pada lahan tersebut (Sitorus, 1985). Selanjutnya menurut

1
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Hardjowigeno et al. (1999), bahwa hasil evaluasi lahan tersebut digambarkan dalam 

bentuk peta sebagai dasar untuk perencanaan tata guna lahan yang rasional sehingga 

dapat digunakan secara optimal.

Lahan Desa Muara Medak merupakan lahan pasang surut. Kondisi lahan 

Desa Muara Medak terdiri dari lahan rawa dan lahan kering. Masyarakat Desa Muara

Medak memanfaatkan lahan kering di pinggir sungai untuk komoditas pertanian dan

mencari ikan di sungai terdekat (Sungai Lalan).

Menurut Balai Penelitian dan Pengembangan Pertanian Departemen

Pertanian (1998), lahan pasang surut pada awalnya merupakan rawa pantai pasang

surut di muara sungai besar, yang dipengaruhi secara langsung oleh air laut.

Dibagian agak pedalaman pengaruh air laut masih sangat kuat, sehingga wilayah ini

lingkungan air asin/payau. Proses pelebaran pantai karena proses sedimentasi, maka

pada masa kini wilayah tersebut telah berubah menjadi pulau-pulau kecil yang

merupakan bagian dari delta sungai, yang relatif agak jauh dari garis pantai, sehingga

kurang terjangkau secara langsung oleh air laut. Oleh karena itu, wilayah tersebut

saat ini banyak dipengaruhi oleh aktivitas sungai disamping pasang surut harian dari

air laut.

Menurut Dent (1986) dalam Balai Penelitian dan Pengembangan Pertanian 

Departemen Pertanian (1998), lingkungan yang tergenang oleh air salin atau payau 

atau kaya bahan organik yang berasal dari tumbuhan pantai seperti bakau, nipah 

merupakan kondisi yang sesuai untuk pembentukan dan akumulasi senyawa besi 

sulfida (bahan sulfidik), yang dikenal dengan naman pirit. Pirit merupakan sumber 

permasalahan yang menjadi kendala utama untuk usaha-usaha pertanian pada tanah



3

atau lahan pasang surut (Departemen Pertanian, 1998). Pada wilayah pasang surut 

yang selalu jenuh air (waterlogged) dan tergenang, terdapat dua jenis tanah utama, 

yaitu tanah mineral jenuh air dan Tanah Gambut (Departemen Pertanian, 1998).

Pengembangan sistem usaha pertanian di lahan pasang surut merupakan 

perwujudan dari upaya pemanfaatan potensi alam secara optimal, penyeimbang

penduduk, pemerataan pembangunan antar wilayah, peningkatan produktivitas dan

taraf hidup masyarakat. Lahan pasang surut sangat potensial bila dikelola dengan

benar, artinya bahwa semua permasalahan teknis di lahan pasang surut telah dapat 

diatasi dengan penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang tepat dan 

menggali potensi sumber daya alam untuk meningkatkan produksi pertanian dan 

pendapatan petani (Departemen Pertanian, 1998).

Penggunaan lahan rawa pasang surut secara optimal dapat dilakukan dengan 

pengelolaan lahan tersebut dengan benar. Pemilihan tanaman yang dapat 

dikembangkan sangat penting pada saat pengelolaan lahan tersebut dilakukan. 

Tanaman karet termasuk salah satu tanaman yang dapat dikembangkan di lahan 

pasang surut dan toleran terhadap kondisi lahan pasang surut.

Karet alam bagi Indonesia sangat menunjang aspek kehidupan ekonomi 

masyarakat. Di satu pihak karet sebagai penghasil devisa yang cukup besar bagi 

negara, di lain pihak karet merupakan sumber penghasilan petani dan menjadi 

lapangan pekerjaan bagi penduduk di sekitar daerah sentra produksi (Direktorat 

Jenderal Perkebunan, 1984).

rawa
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Kawasan pantai timur Sumatera Selatan didominasi oleh tipe fisiografi rawa 

pasang surut dan dataran Aluvial. Hanya sistem lahan kahayan (KHY) yang ada 

diatas tipe fisiografi dataran aluvial yang sesuai dengan tanaman karet, sedangkan

tipe fisiografi rawa pasang surut umumnya tergenang dan ditandai oleh bakau

sebagai vegetasi alami (Rahman, 2000).

Berdasarkan permasalahan dan potensi yang ada, maka perlu dilakukan suatu 

kegiatan untuk mengetahui kualitas sifat fisik dan kimia tanah serta menduga potensi 

lahan tersebut agar dapat dimanfaatkan sebagai lahan pengembangan tanaman karet 

di sekitar areal Desa Muara Medak Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi 

Banyuasin.
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B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi mengenai sifat

fisika dan kimia secara aktual dan potensial dalam rangka penilaian kelas kesesuaian

untuk tanaman karet di Desa Muara Medak Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten

Musi Banyuasin.
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